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PENDAHULUAN

| T MILK PERPUST AR R A~
A. Latar Belakang Masala_-h o{] U N ivi EU

Upaya mencerdaskan kehidupan ‘bangsa dilaksanérkan melalui

pembangunan pendidikan nasional yang dilaksanakan- melalui pendidikan di
lembaga /sékolah maupun ~lembaga luar / sekolah. Ini :bEKa:fti, lembaga
pendidikan: diharapkan-mampu memberikan kesempatan k*cpadé siswa untuk
memahami bagdifiana belajar, menghasilkan siswa yang mampﬁ berk_aiyzi dan
memiliki kreativ.it'aé.',. sebaéai iérﬁfﬁjudnya $ebuah __pet,ldidilkan yang
berkualitas, |

Melalui lembaga pendidikan diharapkan terjadi’ akti{ritas belajar, yang
didalamnya t¢rdapat sebuah sistém pembelajaran: S':istem pembélajaran pad‘a_
sebuah lembaga biasanya ;ttr_diri atas sisiém masukan (sis%a, instrumen dari;
lingkungan), proses, serta l.1asil (pro_duk). Jika  seluruh korﬁ-poncn dalam
sistem pembélaj'aran bekerja secara sinergis, maka bukan tidak -mungkin
bahwa produk yang.dihas’il,kan dari éistcm_ pembelajaréﬁ akan memiliki
kualitas yang baik. .

Pada .d.eka_dé ‘terakhir .ku_a'l.it_as' pendidil;ﬁ.n_._.di [ndonesi_a.. bé_hyak
mengalami Sﬁrdia.n:. bark da__ri_kalanga.n.pgl_ne_rimal.'n, swastazatadpun kalangan
insan pendidikan sendiri. Hal ini ditandai de-ngan rendahnya perolehan nilai

ujian siswa yang merupakan indikator pencapaian hasil belajar. Hasil yang



bisa dilihat di lapangan bahwa nilai rata-rata mata pelajaran fisika untuk
SMA khususnya di SMA Negeri 1 Bandar dari Tahun Ajaran 2001/2002
sampai dengan_ 2004/2005 hanya belum memberikan hasil maksimal. Tabel. 1
berikut menggambarkan perblehan nilai rata-rata ujian akhir nasional (UAN)
bidang studi fisika juru;-_an IPA SMA Negéri ' Bandar. |

Tabel 1. Daftar Nilai UAN Tahun 2001!2002 §/d-2004/2005 _
“SMA Negeri I Bandar Kab. Simalungun Untuk Jupusan IPA

No | Bidang Studi ¥ 200172002 | 2002/2003 | 2003/2004 2004/2005
1 | Fisika ; 2,42 501 . | 497 ' 597
2 | Kimia '~ i DIMINMET L 594 W M T5:69 5,29
| 3 [ Biologi 3,320~ 6,01 53 91865
4 | Matematika ‘. j_ 2,18 44,88 308 /o 438 7
5 | B.Anggris 1 {3.97 5195° 4,65 || 4 5,65
6 |B.indomesia | |14,17 | 6,50 5,28 |\ 3 ~4:35
7 | PPKn 5,67 7,627, 546/ = 546

Sumber: K;ntor Tata Usaha SMA N.e.geri. 1 Bandar _

Umuk_. méhgéta‘si_ masalah .yar'i'g terjadi .pemeri'mz__ih, telah banyak
melakukan ‘usaha yang i.nt'inya adalah untuk meningkatkan ‘mutu pendidikan;
Usaha tersebut.di antaranya adalah, penataran guru-gurtl bidang studi*dalam
bentuk pendidikan-dan_pelatihan ' dari setiap sekoidt khusysoya biddng
Matematika :dan IPA ya'ngg.diselenggarakén d_léh Lembaga’ Penjamin Mutu
Pendidikaﬁ (LPMP), pc'_.ndi'di'kan guru ‘ekstra yang dis_elenggarakan aleh
Lembaga Pcﬁdidi'kan Tinggi se.pt_:ﬂi _Universitas Negeri -Medan (UNIMED)
ataupun Lembaga Pendidikan ‘Tenaga Kependidikan (LPTK). Usaha tersebut

merupakan, kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas



pembelajaran guru, yang akhirnya akan mendongkrak mutu lulusan. Namun
usaha yang dilakukan tersebut sepertinya belum memberikan hasil yang
maksimal, hal ini terbukti denrgan masih rendahnya’ nilat rata-rata hasil ujian
siswa, khﬁ.«msnya umukj_ tingkat Sekolah Mcﬁeﬁgah Atas (SMA)...

Ahﬁiadi dan Mul_yon(_i' (1991) .rnen_yatak_an bahwa komponen-komponen
yang mempengaruhi hasil belajar seorang siswa meliputi: (1) stimuli, belajar,
(2) metode b.elajar, :.'(3) .i'ndi.vidual .siswa_.-' Hal ini sehada' dengan yﬁn_g
diungkapkan oleh Nasution. dan Sur.yanlo (2002) menyé_t'aka‘n komponen'-.
komponen yaﬁ.g mempengaruhi -hasii belajar seorang_siswa meliputi: (1) guru,
(2) kurikulym, (3) sisway +(4) Iﬁedié,- (5)~ metode 'mengajar, dan (6)
lingkungan. Untuk teré_apaiﬁya tujuan pembelajaran yang maksimal, maka
antara komponen-komponen tersebut_ harus saling’ 'mendakung Sa_tu_'dengan.
yang lainnya:

Faktor metode mengajar yang digunakan oleh seorang guru merupakari
salah satu'faktor penting yang mempengaruhi hasil balajaf seQrang siswa:
Variasi penggunaan metode .pem'b_elaj-aran akan membuat siswa merasa
tertarik der_;gén apa yang di.salmpaikan oleh _seofang guru. Gum .y.ang marupﬁ_'_
menerapkan- berbagai metodeé mengajar cenderung akan mampu mengelola,
kelas dengan Baik; Hal ini sesuai _.dc,‘ngan pengalaman_penulis di .i'-a._pangan
bahwa gurtivang han.ya_ menyajikan materi pembclajaran. deng‘é_n hanya safu-

metode saja; akan membuat siswa bosan denganapa yang disampaikan guru.



Namun merupakan kenyataan bahwa banyak guru menyampaikan
materi pelajaran khususnya mata pelajaran fisika hanya dengan menggunakan
satu metode-Saja, yaitu metode ceramah. Memang penggunaan-metode. ini
keunggulan yaitu cukup efisien baik dari segi penggunaan -waktu ataupun
penyelesaian materi - pelajaran sesuai /dengan tuntutan kﬁriku_lum yang
berlaku. Selanjutnya, menggunakan metode ceramah siswa mampu merckam
informasi’ sebanyak mungkin dari penjelasan gﬁru, tetapi akhirnya siswa tidak
mampu ' mengaplikastkannya dalam ~ hidupnya sehari-hari. Sehingga
pembelajaran-yang diterima oleh siswa tidak bermakna.

Seorang guru dituntut untuk biéa kreatif dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa, Usaha ini harug dilakukannya dalam”rangka untuk
meningkatkan hasil belajar siswal »Memang usaha’ intuk ‘meningkatkan hasil
belajar ini bukanlah sebagai suatu usaha yang-‘ipu‘dah untuk dilakukan, tetapi
ini sudah menjadi tanggung jawab sebagai guru, bagaimana seorang sisw-'a
untuk mudah, memahami ‘materi yang’ disampaikannya, dan capa,.yang
diperolehnya merupakan sesuatu yang bermakna dalam hidupnya, Salah satu
cara adalali dengan menggunakan berbagai- strategi pembélajaran dalam
menyampaikan materi pelajaran. Menggabungkan satu metode dengan metode
yvang lainnya, 'Sehing_ga didapétkan satu metode -yang tepat sesuai dengan
karakteristik” materi p€lajaran. Pelajaran: Figika merupakan; pelajaran yang

mudah untuk dikaitkan dengan kehidupan-sehdri-hari. Banyak k_onsép-konsep



dalam fisika yang merupakan kenyataan yang dapat dirasakan dan disadari
oleh siswa, jika kebermaknaan dalam belajar dapat diraih siswa.

Untuk-itu; beberapa usgh_a yang dapat Qilakukan oleh setiaja_ guru ‘dalam
mengefektifkan penyajian nﬁatcri dengan metode ceramah. antara lain adalah
misalnya ‘dengan men:_ggun_akan strategi’ struktural. Strategi. struktural ‘imi
dapat berbentuk- ﬁdvancea’ organizer, yang mcr;;p‘{ikan model pembclaja;an
yang dikembangkan oleh Ausubel dan dapat diberikan di awal [:.n'elajaran agar
dapat mebibantu siswa belajar aktif. 7\

Ausﬁbel d_além Novak (1 9-7@) b:erpendapat bla,h_wa Advanced Orgﬁnizer
akan mcmudahkah siswa dalam méﬁlbelajari fateri baru .'yang diéajikan gﬁr_u,
karena guru telah membuat: materi pelajaran:terorganisasi dengan baik dan
diberikan sebelum beldjar divKelas; jadi siswa-ferlebih dahulu mempelajari
bahan tersebut.” Dengan demikian siswa diharapkan akén mudsh' memahami
matert te.rs..e:but secara~ bermakna dan -dap.at mc:ningk.stt_l:'canj :retensi siswa
terhadap m-;iteri yang telah dipelajarinya.

Disamping pem:berian Advanced organizer di éwal*pelajaran dapat pula
dipikirkan pengembangan | strategi belajar .mengajar dcﬁg_an ‘memberikan
rangkuman “pada akhir ﬁengéjaran. Menurut Mcrri! (19?4) ba'hliva advanced
organizer dan rar_igkuman ter'mésuk strategi st_r.t__il-;t-u.ral. Reigeluth- {1983)
menekankan pentingnya rangkuman secara sistematis tentang apa yang sudah
dipelajari'agar bahan yang'sudah diajarkan tidak mudah térlupakan. Belajar

dengan menggunakan rangkuman ‘adalah belajar dengan 'pengulangaﬂ yang



dilakukan di akhir pengajaran. Dengan demikian materi yang diterima siswa
akan bertambah mantap, dan menambah pemahaman siswa terhadap apa yang
sudah diajarkan..: | _

Menyikapi perbcd&aﬁ karakteristik | siSwa, perlu kiranya seorang guru
memperhitungkannya karcna dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Bloom
(1976) bahwa d'u_'é- faktor utama yang dapat mempe_xigaruhi hasil bel'ajar si-s_wa
adalah karakteristik siswa’ dan kualitas -pemﬁelajaran. Dalam ‘benelitian ini
karakteristik siswa dikaitkan kepada hal gaya kognitif.

Ber(.i'aSarkari- uraian di atas, _mz;tka penelifti _i__e_r-__t_arik untuk menéfapkan
kedua jenis pengorganisasi'an' strﬂkfur' mateti tersebut .'d_.iatas,. .dan melihat
sejauh mapa keefektifannya dalam meningkatkan hasil bélajar. fisika sesuai

dengan karakteristik siswa dan materi pelajaran yang diberikan. L

B. ldentifikasi Masal#h

Dariouraian di atas, hal-hal yang dapat diidentifikasi yaﬁg merupakan
penyebab re'ndahnj;-a hasil bcllaja_r fisika siswa.ada_lah; Apakah “intensitas
pendidikan __da:r.i pelatthan bidang studi yang/diikuti Ig.u.ru biddng studi akan
berpengartuh terhadap hasil B-glajar siswa yang-diajarnya? Apakah lingkungan
belajar siswa ‘mempengaruhi hasilibelajar siswa?"Apakah target Kurikulum
mempengaruhi hasil belajar sisvu.fa‘-?. Apakah < media pembelajaran yang,
digunakan. guru  sesuai| | dengan keadaan~ sekarang, '_Apékah metode

pembelajaran , yang . digunakan guru’ dapat ,menarik pefhatian L siswa



mempelajari fisika? Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru
sesuai dengan karakteristik bidang studi fisika? Bagaimanakah menyesuaikan
metode pembelajaran agar tepat sesuai dengan karakteristlik materi pelajaran
fisika yaﬁg diajarkan’?_: B_a.gaimanakah hasii. belajar fisika siswa jika diajar
dengan ménggunakan metode ceramah? Apakah penggunaan metode ceramah
dalam pembelajaran fisika belum memberikan hasil belajar yaég maksimal?
Apakah .p_eng.gunaanf s_t'rat'e_gi. struktural 'daﬁat mcningkatkah. hasil belajar
fisika? Apakah penggunaan advanced organizer biasa digunakan oleh gufu
dalam preseé- belajar mengajar? . Apakah pcngguﬁaan rangkuman biasa
digunakan oleh guru dalam proses bei.ajar_-méngajar? Apakah‘-'penggunaan
advanced > organizer dan .rangkuman memberikan hasil “belajar yang
berlainan jika"diberikan Kkepada kelompok siswa -yang berbeda gaya
kognitifnya?< ‘Apakah gaya’ kognitif ber__pe_ngaruh .ter.h-adap_ hasil belajar
fisika? Manakah straté'gi yang tepat untuk: membelajarkan-fisika sesuéi

dengan karakteristik gaya kognitif.siswa?

C. Pembatasan Masalah .

Mengingat banyakaya, faktor-fakter’ yang diidcmiﬁ‘kas’ilyang diduga
mempengaruhi_hasil belajar siswa, maka dari wraian-pada latar b_él_a_kang
masalah dan_'ideﬁtiﬁka_s’i masalah di atas). per’m-aéalahan'pada 'p_em-:litia.n it
dibatasi pada penggunaan strategi struktural advanced ' on;ganizer dan

rangkuman. Selanjutnya karakteristik siswa dibatdsi padd aspek gayd‘kogniuf



dan pokok bahasan yang diteliti dibatasi pada pokok bahasan Optika
Geometri dan Alat-alat Optik di Kelas Il SMA Semester 1I. Hasil belajar
fisika yang-diteliti dibatasi pada caspek kegnitif kawasan pengetatiuan,

pemahaman, aplikasi, sintesis, analisis dan evaluasi.

D. Perumusan Masalah
Betd'aéarkan' latar b_elakan'g, id'ent'i._ﬁk_a'_si .da:m pe'mt_)_a_tas.a.n- mas.,.al.ah' di
atas, maka- masalah pada penelitian ini dépat dirumuskan seba-géi berikut:

1. Apakah' strategi® pengorganisasian struktur’ vmateri seéara advanced
organizer daﬁ struktur materi- secarda rangkuman memberi pe_r_;g’a'ruh vang
berbedd terhadap hasil Belajar fisika? * '

2. Apakah gaya kognitif FI danl gaya k_ogni"ti_f FD memberi pe.nga_ruh yang
berbeda te;hadgp h__a;sil bciajar Fisika? |

3. Apakah térdapa{ inte;ak_si aﬁtara straﬁ:gi pengorganisasian struktur matefi

dan gaya kognitif tcrhadap- hasil belajar fisika siswa?

E. Tujuan Penelitian
Bcr:-dﬁgarkan Perufni_xsén masalah di "atds;, maka penelliti.al.l_ini bertuj uaﬁ;
untuk: . .
1. Mengetaﬁui ada_ﬁ_ya pengaruh -stra_tq.g_i peng_argani:sasian strukm_r”mét_eri
secara advaﬁced organizeridan struktur raatéri secara rangkuman terhadap:

hasil belajar Fisika siswa; -



2. Mengetahui adanya pengaruh gaya kognitif FI dan gaya kognitif FD
terhadap hasil belajar Fisika siswa.
3. Mengetahui . adanya interaksi 'antara strategi” pengorganisasian struktur

materi dan gaya kogqitif terhadap hasil belajar fisika siswa.

F. Manfaat Penelitian

Denga_h dilakakannya _penelitian ini _aka.n':membe;jikan dua manfaat
sekaligus| yaitu manfaat teoretis dan .-man'faat praktis; Sé'cara teoretis
penelitian ini untuk memperkaya, khazanah kepustakaan dan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan dan penunjang penelitian lebih ‘tanjut padd masa yang
akan datang;

Secara. praktis p_ene’li'tianl ini _dibarapkan dapats A1) mem_beri_kaﬂ
informasi tentang -a_da tidaknya _pen-'gar\uh peneraparn siruktur matgri_pal'éj_aran
terhadap h_a'sﬂ belajar fisika s_is#a, (2) niemb_erikan informasi bagi guru-guru
bahwa gaya kognifif siswa Ida'pat memberikan pengaruh lcrhﬁdaﬁ hasil belajar-_
fisika. (3) memberikan informasi-bahwa guru perlu r_ﬁgmperhitungkan jé_nis
gaya kogni_tit_‘.siswa seﬁelum- menerépka'n strategi .pcmbe'l.aja-ran-;seﬁubungan

dengan materi yang dibertkankepada siswa.



